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FALSAFAH NILAI BUDAYA 3S (SIPAKATAU, SIPAKAINGE, 

SIPAKALEBBI) PADA MASYARAKAT SUKU BUGIS 

Khaeruddin
1)

, Tina Aulia
2)

, Rinaldo Adi Pratama
3)

 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Makassar, 

Makassar, Indonesia 

Email: khaeruddinfis@unm.ac.id 
 

Abstract: This study discusses the philosophy of cultural values of the Bugis people, namely 

Sipakatau, Sipakalebbi and Sipakalebbi. The method used is the method of data collection and source 

analysis, namely data obtained from theses, journals, online news and other related sources, then 

analyzing the data that has been collected processing the data into information so that the 

characteristics of the data can be understood and useful to add insight, especially problems related to 

research. From the results of this study it can be concluded that the values originating from the 

ancestors who become beliefs and even become values and principles of life for the community, value 

is a principle, philosophy or benchmark that underlies the attitudes, words and actions of humans 

who become adherents, Sipakatau, sipakalebbi and sikapale are Buginese moral cultures in South 

Sulawesi that need to be preserved. The values of Sipakatau, sipalebbi and sikapale' are Bugis 

philosophy which guides a person to behave, speak words in carrying out social life, Sipakatau means 

reminding each other, sipakatau means mutual humanize humans in any condition, and sipakalebbi 

means mutual respect for one another. This principle is what the Bugis people continue to practice in 

carrying out their social life. 

Keywords:  Culture, Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi, Bugis. society, value. 

 

Abstrak: Penelitian ini membahas tentang falsafah nilai budaya masyarakat suku Bugis yaitu 

Sipakatau, Sipakainge serta Sipakalebbi. Metode yang digunakan yaitu metode pengumpulan data dan 

analisis sumber yaitu data yang diperoleh dari skripsi, jurnal, berita online dan sumber-sumber lain 

yang terkait, kemudian menganalisis data  yang telah dikumpulkan mengolah data tersebut menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat menambah wawasan, 

terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 

bahwa Nilai-nilai yang bersumber dari nenek moyak yang menjadi kepercayaan dan bahkan menjadi 

nilai dan prinsip hidup bagi masyarakat tersebut, nilai merupakan suatu prinsip, falsafah atau patokan 

yang melandasi sikap, tutur kata serta perbuatan manusia yang menjadi penganutnya, falsafah tersebut 

Sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge merupakan budaya moral Bugis di Sulawesi Selatan yang perlu 

dilestarikan Nilai Sipakatau, sipalebbi dan sipakainge’ merupakan falsafah Bugis yang menuntun 

seseorang untuk bagaimana bersikap, bertutur kata dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat, 

Sipakainge berarti saling mengingatkan, sipakatau artinya saling memanusiakan manusia dalam 

kondisi apapun, dan sipakalebbi artinya saling menghargai satu sama lain. Prinsip inilah yang terus 

diamalkan masyarakat Bugis dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. 

Kata Kunci: Budaya, Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi, Suku Bugis, Masyarakat, Nilai 
 

A.  Pendahuluan  

 Menurut KBBI Falsafah adalah anggapan, gagasan, dan sikap batin yang paling dasar 

yang dimiliki oleh orang atau masyarakat, pandangan hidup (KBBI, 2021). Pedoman hidup 

atau falsafah adalah substansi ucapan maupun sebagai pola aktivitas sehari-hari dalam 

kehidupan umat manusia. Jika falsafah diwujudkan dalam kehormatan dirinya dan sipakatau 
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(saling menghargai dan memelihara martabat (Safriadi, 2020). Di berbagai lapisan 

masyarakat tentunya memiliki atau memegang teguh falsafah dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari salah satunya suku Bugis. 

Suku Bugis merupakan salah satu suku tertua yang ada di Indonesia. Suku ini mendiami 

sebagian besar wilayah daratan di Sulawesi Selatan. Dalam kesehariannya, masyarakat Bugis 

dikenal menganut banyak prinsip dan nilai-nilai kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakatnya. Buku ‘Menguak Nilai Kearifan Lokal Bugis Makassar: Perspektif Hukum 

dan Pemerintahan (2018:54), menyebut, sorotan kultur Bugis Makassar penuh dengan 

nuansa religi, hikmah, etika dan estetika, perasaan dan kejujuran yang dihajatkan kepada 

Tuhan. Selain itu, kearifan lokal kelompok masyarakat Bugis juga mengandung pelajaran 

tentang kejatuhan dan kebangkitan, serta percaya pada takdir dan perubahan nasib. 

Bugis adalah suku yang tergolong ke dalam suku-suku Deutero Melayu. Masuk ke Nusantara 

setelah gelombang migrasi pertama dari daratan Asia tepatnya Yunan. Kata "Bugis" berasal 

dari kata To Ugi, yang berarti orang Bugis (wajokab.go.id, 2021). Suku Bugis memiliki ciri 

budaya dan kearifan lokal yang sangat menarik. 

Masyarakat terbentuk melalui sejarah yang panjang, perjalanan berliku, tapak demi tapak, 

trial and error. Pada titik-titik tertentu terdapat peninggalan-peninggalan yang eksis atau 

terekam sampai sekarang yang kemudian menjadi warisan budaya. Warisan budaya diartikan 

sebagai ‘produk atau hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan prestasi-prestasi 

spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam jati diri suatu 

kelompok atau bangsa’. Jadi warisan budaya merupakan hasil budaya fisik (tangible) dan 

nilai budaya (intangible) dari masa lalu. Elemen kebudayaan masyarakat merupakan sebuah 

kompleks yang merefleksikan cara mereka hidup, bekerja dan berkarya (Soeroso, 2008). 

Konsep kearifan lokal berakar dari sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal atau 

tradisional. Pada dasarnya kearifan lokal atau kearifan tradisional dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan kebudayaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat tertentu yang mencakup 

sejumlah pengetahuan kebudayaan yang berkenaan dengan model-model pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam secara lestari. Kearifan tersebut berisikan gambaran tentang 

anggapan masyarakat yang bersangkutan tentang hal-hal yang berkaitan dengan struktur 

lingkungan, fungsi lingkungan, reaksi alam terhadap tindakan-tindakan manusia, dan 

hubungan-hubungan yang sebaiknya tercipta antara manusia (masyarakat) dan lingkungan. 

Kebudayaan menurut ilmu antropologi merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 

hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 

dengan belajar. Kebudayaan memiliki tiga wujud, yaitu wujud ideal dari kebudayaan yang 

sifatnya abstrak, yaitu ide-ide, gagasan-gagasan, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 

Wujud kedua disebut dengan sistem sosial yaitu berupa aktivitas serta tindakan berpola dari 

manusia dalam masyarakat. Kemudian wujud ketiga dari kebudayaan adalah benda-benda 

hasil karya manusia. Kebudayaan juga memiliki tujuh unsur, yaitu bahasa, sistem 

pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian 

hidup, sistem religi dan kesenian. Tujuh unsur kebudayaan ini dikenal dengan istilah tujuh 

unsur universal, artinya di kebudayaan mana pun ke tujuh unsur ini pasti ditemukan. Sistem 

budaya adalah bagian dari kebudayaan yang diartikan pula sebagai adat istiadat. Adat istiadat 

mencakup sistem nilai budaya dan sistem norma menurut pranata yang ada dalam masyarakat 

yang bersangkutan. Sistem nilai budaya berupa abstraksi dari nilai-nilai dominan yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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meresap dan berakar dalam jiwa masyarakat sehingga sulit diganti atau diubah dalam waktu 

yang singkat. Karena itu, fungsi sistem nilai budaya adalah menata dan memantapkan 

tindakan serta tingkah laku manusia, sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia 

(Made, 2017). 

Dari sekian banyaknya nilai-nilai budaya dan kearifan lokal di Indonesia, masyarakat yang 

berasal suku Bugis salah satunya adalah nilai budaya Menurut Khotimah (2013) Bugis 

banyak mengandung petuah-petuah atau nasihat yang telah diwariskan nenek moyangnya. 

Dapat dilihat dari sipa’ Sipakatau (saling menghargai), sipakalebbi (saling menghormati), dan 

sipakainge’ (saling mengingatkan) dalam interaksi masyarakat Bugis dan kemudian lebih 

dikenal dengan istilah ‘Falsafah 3- S’. adapun nilai sipakamase merupakan perwujudan dari 

sipakalebbi. Sipakamase artinya saling mengasihi, nilai dalam falsafah ini mencerminkan 

tentang kepedulian, simpati dan empati yang menjadi landasan ikatan emosional yang kuat 

dengan sesama manusia. Nilai dari falsafah Sipakatau, sipakainge’ dan sipakamase 

mengandung nilai- nilai positif yang seharusnya ditanamkan pada diri setiap individu untuk 

dimiliki agar menjadi pribadi yang lebih baik (Irnawati, 2021). 

Sipakainge berarti saling mengingatkan, sipakatau artinya saling memanusiakan manusia 

dalam kondisi apa pun, dan sipakalebbi artinya saling menghargai satu sama lain. Prinsip 

inilah yang terus diamalkan masyarakat Bugis dalam kehidupan, khususnya di tengah 

derasnya arus globalisasi. Sebab bagi masyarakat Bugis, pendidikan karakter merupakan 

salah satu bagian terpenting dalam kehidupan. Budaya sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi 

merupakan budaya asli dari suku Bugis. 

Sipakatau adalah konsep yang memandang setiap manusia sebagai manusia. Seorang 

manusia hendaklah memperlakukan siapa pun sebagai manusia seutuhnya, sehingga tidaklah 

pantas memperlakukan orang lain di luar perlakuan yang pantas bagi manusia. Konsep ini 

memandang manusia dengan segala penghargaannya. Siapa pun dia dengan kondisi sosial apa 

pun dia, dengan kondisi fisik apapun dia, dia pantas diperlakukan selayaknya sebagai 

manusia.  Seorang manusia sejatinya memperlakukan manusia lainnya dengan segala hak-hak 

yang melekat pada setiap manusia. Dia memandang manusia lain sebagai mana ia 

memandang dirinya sebagai sesama manusia. Dalam kehidupan sosial kita selayaknya 

memang memandang manusia seperti manusia seutuhnya dalam kondisi apa pun. Pada 

intinya kita seharusnya saling menghormati sesama manusia tanpa melihat dia miskin atau 

kaya atau dalam keadaan apa pun. Kita tidak memandang jabatan, materi atau atribut sosial 

yang melekat pada diri seorang, semata-mata karena ia manusia maka ia harus dipakatau, 

diorangkan. Jadi bukan lantaran ia tukang becak, ia diperlakukan semena-mena dan tidak 

dimanusiakan (pinisi.co.id, 2021). 

Akan halnya sipakalebbi, adalah konsep yang memandang manusia sebagai makhluk yang 

senang dipuji dan diperlakukan dengan baik, diperlakukan dengan selayaknya. Karena itu 

manusia Bugis tidak akan memperlakukan manusia lain dengan seadanya, tetapi ia cenderung 

memandang manusia lain dengan segala kelebihannya. Setiap orang mempunyai kelemahan 

dan kelebihan. Untuk setiap kelebihan manusia lainnya itulah ia akan diperlakukan. Saling 

memuji akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan menggairahkan, sehingga siapa 

pun yang berada dalam kondisi tersebut akan senang dan bersemangat. Sifat sipakalebbi 

membuat siapa pun akan menikmati hidup sebagai suatu keindahan. Hal ini pula sesuai 

dengan naluri manusia yang senang dipuji, tentu asalkan jangan kelewatan porsinya, atau 
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memuji dengan suatu pamrih. Ini bukan lagi namanya sipakalebbi akan tetapi ‘menjilat’. 

Adapun sipakainge, berarti setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan. Adakalanya 

kita terpeleset, terjerumus dan tergoda atas perbuatan-perbuatan yang melanggar norma. 

Dalam kondisi inilah kita akan saling mengingatkan. Akan saling memberi peringatan. Siapa 

pun yang berbuat salah akan diperingatkan perbuatannya yang salah tersebut. Sehingga siapa 

pun akan selalu diingatkan untuk berjalan di jalan yang lurus. Tidak ada orang yang bebas 

dari peraturan. Adat telah dibuat dan disepakati. Adatlah yang mengatur tata hubungan dan 

peran serta fungsi masing-masing komponen masyarakat. Siapa pun yang melanggar akan 

mendapatkan sanksi. Bahkan seorang raja pun jika perbuatannya tidak melindungi dan 

menolong rakyatnya tidaklah pantas ia menjabat sebagai raja.  Budaya kritik bukanlah 

budaya tabu bagi manusia Bugis.  Bahkan ia menjadi kebutuhan.  Budaya sipakainge 

menjamin siapa pun yang mempunyai kuasa akan selalu diingatkan akan kekuasaannya. 

Begitu pula budaya 3S (Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge) yang memiliki pengertian 

sikap menganggap sama derajat, menghargai dan menghormati perbedaan pandangan dan 

keyakinan (Amitra, 2019). Sifat sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge menjadi modal dasar 

dalam tata hubungan manusia  Bugis dengan manusia lainnya.  Siri’ yang merupakan 

kehormatan diri setiap manusia Bugis akan selalu dijaga dan dipertahankan dengan konsep 

sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge tersebut. Inilah falsafah kehidupan keseharian 

masyarakat Bugis.  Hal ini memberikan bukti bahwa jauh sebelum munculnya manusia Bugis 

telah menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya sehingga ia dapat mengamalkan ketiga 

nilai-nilai itu dalam hidup bermasyarakat. Dari sinilah saya tertarik untuk menulis jurnal ini 

karena budaya masyarakat Bugis merupakan hal yang harus dilestarikan karena memiliki 

nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari jika di amalkan dengan baik. 

 

B.  Metode Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan Etnografi yang merupakan suatu metode 

penelitian ilmu sosial, yang memfokuskan penelitiannya pada studi intensif budaya dengan 

tujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan Falsafah nilai budaya sipakatau, sipakainge, 

sipakalebbi masyarakat suku Bugis. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan tujuan untuk mengungkap kejadian dan fakta, keadaan, fenomena, variabel 

dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan yang terjadi di 

lapangan. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi 

yang sedang terjadi, sikap serta pandangan dalam suatu masyarakat. metode deskriptif adalah 

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomenal. Pengumpulan data merupakan tahap awal 

dalam proses penulisan ini kegiatan diarahkan pada pencarian dan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan masalah atau objek yang ditulis. Penelusuran dalam pencarian data penulis 

menggunakan teknik peninjauan kepustakaan yang bersumber pada buku, skripsi dan jurnal 

kemudian menggunakan media berita online.  
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C.  Hasil dan Pembahasan  

Nilai budaya Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi dalam kehidupan sehari-hari 

Masyarakat Suku Bugis 

Nilai-nilai yang bersumber dari nenek moyak yang menjadi kepercayaan dan bahkan 

menjadi nilai dan prinsip hidup bagi masyarakat tersebut, nilai merupakan suatu prinsip, 

falsafah atau patokan yang melandasi sikap, tutur kata serta perbuatan manusia yang menjadi 

penganutnya. Keberagaman asal usul, daerah dan karakter sebuah etnis juga akan 

berpengaruh pada perbedaan cara pandangan antara satu etnik dan etnik lainnya sehingga 

secara alamiah nilai yang diyakininya pun juga berbeda, Adanya perbedaan tersebut tidak 

menjadi sebuah hal mutlak tidak ada sebuah kesamaan antara satu nilai sebuah etnis dengan 

etnis yang lain, kesamaan tersebut biasanya ada dalam hal tujuan bahwa setiap nilai akan 

sampai pada satu tujuan utama yaitu agar manusia bisa mencapai kebijaksaan dan 

kebahagiaan hidup yang dijalaninya. Keberadaan nilai-nilai yang biasanya diarahkan kepada 

sikap moralitas diharapkan mampu membentuk manusia yang memiliki kualitas yang 

berpengaruh positif terhadap lingkungannya.  

Suku Bugis merupakan salah satu suku tertua di Indonesia dan berada pada peringkat 

ketujuh sebagai suku terbesar di Indonesia dengan persentase sekitar 2,69% dari populasi 

penduduk Indonesia. Suku Bugis tersebar luas di wilayah NKRI hingga mancanegara seperti 

Malaysia dan Singapura. Keberadaan suku Bugis di Indonesia menjadi suku yang menganut 

banyak prinsip dan nilai-nilai kedaerahan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat 

setempat. Prinsip suku Bugis tersebut adalah Sipakatau, Sipakainge' dan Sipakalebbi 

(kompasiana.com, 2021). 

 Nilai Sipakatau  

Dapat diartikan sebagai istilah dan tujuannya adalah memanusiakan manusia. 

Sipakatau merupakan salah satu pesan orang-orang terdahulu atau nenek moyang 

(pappasenna tau rioloe) di suku Bugis yang sangat penting untuk diamalkan dijadikan 

falsafah dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. Menelaah nilai ini jelas 

mengarah pada bagaimana setiap individu harus memperlakukan, menghormati dan 

menghargai siapa pun sebagai manusia seutuhnya tanpa memandang asal usul 

seseorang karena sejatinya setiap manusia adalah ciptaan yang sempurna dari Tuhan 

Yang Maha Esa. Dapat disimpulkan bahwa konsep dasar dari nilai ini adalah 

memandang manusia dengan segala penghargaannya tanpa memandang kondisi sosial 

ataupun fisiknya. Nilai-nilai sipakatau menunjukkan bahwa budaya Bugis 

memosisikan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang mulia oleh karenanya 

harus dihargai dan diperlakukan secara baik. Semangat ini mendorong tumbuhnya 

sikap dan tindakan yang tentunya harus diimplementasikan dan diinternalisasikan 

dalam menjalin pola hubungan sosial dalam bermasyarakat sehingga tercipta suasana 

yang harmonis yang ditandai oleh adanya hubungan inter-subyektifitas dan saling 

menghargai sebagai sesama manusia. Penghargaan terhadap sesama manusia menjadi 

landasan utama dalam membangun hubungan yang harmonis antar sesama manusia 

serta rasa saling menghormati terhadap keberadaan dan jati diri bagi setiap anggota 

kelompok masyarakat. 

 Nilai Sipakainge 
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Nilai-nilai sipakainge’ hadir sebagai penuntun bagi masyarakat Bugis yang 

bertujuan agar senantiasa saling mengingatkan dan menasehati antara satu sama lain. 

Selain itu, sipakainge’ ini diperlukan dalam kehidupan untuk memberikan masukan 

baik berupa kritik dan saran satu sama lain. Mengingat manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak terlepas dari kekhilafan, kesalahan dan dosa, sehingga sebagai 

manusia yang hidup dalam struktur masyarakat diharapkan saling mengingatkan 

ketika melakukan tindakan yang di luar norma dan etika yang ada. Kritik dan saran ini 

tentunya dibutuhkan untuk melakukan perbaikan atas kesalahan dan kekurangan yang 

dilakukan. (Razak, 2015). Begitu pentingnya pentingnya budaya sipakainge bagi 

masyarakat Bugis tertuang dalam salah satu papasena to riolo e mengenai penyebab 

kehancuran suatu negeri. Pesan tersebut menyatakan bahwa maduanna, mabbicara 

tenriamparanni Arung Mangkau’e, yang artinya jika Raja yang bertakhta sudah tidak 

mau lagi diingatkan namun tentunya dalam upaya penerapan budaya tersebut, salah 

satu nilai yang perlu dimiliki oleh seorang individu yaitu warani (keberanian). 

Internalisasi budaya sipakainge dalam lingkungan masyarakat dapat membantu 

meningkatkan kualitas interaksi yang baik pula. 

 Nilai Sipakalebbi  

Istilah sipakalebbi merupakan nilai kedua yang mengusung dan mengarah pada 

nilai saling menghargai kelebihan seseorang dengan bentuk pengakuan akan 

kelebihan yang dimiliki seseorang. Nilai ini mengajarkan untuk senantiasa 

memperlakukan orang lain dengan baik dan memandang orang dengan segala 

kelebihannya, artinya ketika kita berinteraksi dengan seseorang seyogianya melihat 

dengan objektif kelebihan yang dimiliki seseorang tanpa hanya selalu memandang 

kekurangan yang ada pada siri seseorang tersebut, dengan nilai ini kita dapat selalu 

memiliki pandangan yang positif terhadap setiap manusia, Selanjutnya, sebagai wujud 

yang menunjukkan konsistensi dalam mengusung kedua nilai tersebut, masyarakat 

mengenal istilah sipakainge (Rahim, 2019). 

Salah satu provinsi di Indonesia yaitu Sulawesi Selatan khususnya suku Bugis 

memiliki nilai budaya yaitu Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi pada hakikatnya 

nilai tersebut menjadi pandangan hidup orang Bugis.  Sebagai pandangan hidup 

tentunya dalam proses interaksi sosial akan terdapat hubungan saling mempengaruhi 

antar satu dengan yang lain atau dapat disebut dengan give and take baik secara lisan 

maupun perbuatan yang dapat menimbulkan perubahan di dalam perasaan dan juga 

kesan yang ada dalam pikiran dan selanjutnya bisa menentukan tindakan yang akan 

dilakukan. Sehingga budaya Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi menjadi design 

for living atau Social control karena membawah dampak positif yang diikuti oleh 

masyarakat dan diyakini kebenarannya. Menyadari hal tersebut budaya ini dapat 

dijadikan sebagai upaya pencegahan sikap intoleransi dengan menggali dan 

menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai Sipakatau, 

Sipakainge, dan Sipakalebbi merupakan budaya yang telah ada sejak manusia 

dilahirkan, nilai ini lahir dari rumpun keluarga yang mengandung nilai keluhuran, arif 

dan bijaksana sebagai prinsip hidup yang diyakini kebenarannya hingga dijadikan 

pedoman hidup. Salah satu nilai yang terkandung di dalamnya adalah nilai 
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perdamaian, kebersamaan, menghormati, saling menegur, kasih sayang, persatuan, 

kerja sama dan gotong royong. Secara spesifik nilai budaya Sipakatau, Sipakainge 

dan Sipakalebbi sebagai berikut (Herlin, 2020): 

 Budaya Sipakatau 

Sipakatau berasal dari kata Bugis yang berarti memanusiakan manusia. Dalam 

kumpulan kitab Bugis, budaya sipakatau mengandung 5 pegangan yang menyatakan 

bahwa upasekko makketenning ri limae akkatenningeng: mammulanna, ri ada 

tongeng'e; maduanna, ri lempu'e; matelllunna, ri getteng'e; maeppana, sipakatau'e; 

malimanna, mappesonae ri Dewata Seuwae.  

Artinya yaitu saya pesankan kamu pada kelima pegangan: pertama, pada kata 

benar; kedua, pada kejujuran; ketiga, pada keteguhan hati; keempat, pada saling 

menghargai/saling memanusiakan; kelima, berserah diri kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Sipakatau, yakni saling menghormati merupakan sifat memanusiakan manusia.  Nilai-

nilai sipakatau menunjukkan bahwa, budaya orang Bugis memosisikan manusia sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan yang mulia dan oleh karena itu manusia harus dihargai dan 

diperlakukan secara baik. budaya Sipakatau mengandung bagaimana menempatkan siapa pun 

pada posisi sebagai manusia dimana ajaran ini sejalan dengan agama. 

 Budaya Sipakainge' 

Sipakainge' berasal dari kata Bugis yang berarti saling mengingatkan. Dalam 

ajaran orang-orang Bugis terdahulu, sipakainge' (saling mengingatkan) memiliki dua 

nilai penting yaitu warani (keberanian) dan arung (pemimpin) Warani mengajarkan 

kepada manusia untuk memiliki keberanian dalam menyampaikan pendapat baik 

kritik maupun saran sedangkan arung mengajarkan kepada setiap manusia yang 

menjadi pemimpin memiliki kerendahan hati untuk menerima segala pendapat (kritik 

dan saran). Sipakainge (saling mengingatkan, saling menegur). Sipakainge merupakan 

salah satu upaya pencegahan agar manusia terhindar dari perbuatan yang melanggar 

norma- norma yang telah ditetapkan. mengingatkan dalam hal-hal kebaikan agar 

tidakma’pakasirisiri. Sebagaimana dalam buku Latoa Satu Lukisan Analisis terhadap 

Antropologi Politik Orang Bugis bahwa masyarakat Bugis Makassar menghayati siri’ 

itu sebagai panggilan yang  mendalam dalam diri pribadinya untuk mempertahankan 

satu nilai yang dihormatinya dan sesuatu yang dihormati, dihargai, serta dimilikinya 

mempunyai arti esensial baik bagi diri maupun persekutuannya. 

 Budaya Sipakalebbi 

Sipakalebbi dalam bahasa Bugis memiliki arti saling memuji, mengasihi dan 

membantu. Budaya sipakalebbi lebih mengajarkan kepada manusia untuk 

menciptakan suasana kekeluargaan yaitu memberikan pujian dan penghargaan kepada 

orang lain atas usaha atau prestasinya, menghargai hasil karya orang lain, tidak 

merendahkan orang lain karena status sosialnya serta saling membantu satu sama lain. 

Sipakalebbi saling menghargai serta saling memuji satu sama lain, berarti saling 

mengasihi dan saling membantu menciptakan suasana kekeluargaan, gotong royong, 

dan tidak melihat status sosial, budaya ini membuktikan bahwa asas yang dianut 

dalam proses bernegara adalah asas gotong royong. Dari penjelasan di atas 



 

117 
 

memberikan gambaran bahwa untuk menguatkan pendidikan karakter dalam 

kehidupan sehari-hari maka budaya lokal (seperti budaya Bugis) perlu dilestarikan. 

Hal ini karena budaya mudah diterima dan dijalankan oleh masyarakat setempat. 

Kearifan lokal sipakatau’ menyentuh seluruh kehidupan masyarakat suku Bugis 

dimanapun mereka berada, Nilai fundamental berupa asas serta prinsip masyarakat 

Bugis yang merupakan modal yang akan dibawa kemanapun mereka pergi ini (dimana 

bumi dipijat disitu langit dijunjung) artinya ini merupakan modal dimana masyarakat 

Bugis mampu menyesuaikan diri dimanapun mereka berada dengan menggunakan 3 

formula tersebut. Salah satu contoh dalam suku Bugis dikenal dengan adanya 

mappalette bola atau memindahkan rumah dari tempat yang lama ke tempat yang baru 

tanpa membongkar rumah tersebut yang dilakukan oleh banyak orang. Inilah salah 

satu contoh yang membuktikan bahwa masyarakat Bugis Makassar menjunjung tinggi 

nilai-nilai Budaya Sipakatau, Sipakainge dan Sipakalebbi untuk menciptakan suasana 

kekeluargaan dengan asas gotong-royong. Nilai-nilai perdamaian yang dimiliki suku 

Bugis terkandung dalam falsafah Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi yang artinya 

saling menghormati, saling menghargai, dan saling mengingatkan, mali siparappe, 

rebba sipatokko, malilu sipakainge yang menjadi tumpuan hidup bersama cinta dan 

saling membantu dan mengingatkan. 

Melihat dan menelaah secara detail falsafah dan nilai tersebut tentu sangat memiliki 

makna yang dalam, sehingga apabila nilai- nilai tersebut bisa diadopsi dengan baik maka 

akan mengarah pada pola perilaku dan sikap yang sangat ideal untuk diri pribadi. Nilai atau 

prinsip yang pertama Sipakatau ini memiliki makna yang merujuk pada eksistensi dari 

manusia itu sendiri, tidak hanya secara fisik saja namun secara kehormatan sebagai manusia 

juga termasuk dalam konsep nilai ini, Sipakatau merupakan nilai dasar yang berdimensi 

sosial horizontal dan vertikal yang berarti saling memanusiakan, saling menghargai dan 

saling memperlakukan sebagai manusia. Ditinjau dari etimologi kata sipakatau terdiri atas 

tiga morfem yaitu morfem bebas tau yang berari “orang atau manusia” dan mofrem terikat –

paka dapat berarti „menjadikan‟ sesuai kata dasar yang diikutinya serta awalan si- yang 

berati „saling‟. Jadi, kata sipakatau dapat berarti “saling memanusiakan” atau saling 

menghormati dalam harkat dan martabat sebagai manusia yang berbudi luhur. Budaya 

sipakatau merupakan salah satu falsafah masyarakat Bugis-Makassar yang masih dijunjung 

tinggi. Ideologi sipakatau merupakan seperangkat pengetahuan dan keyakinan yang 

dikonstruksi oleh komunitas tertentu yang bersifat kultural untuk mencapai tujuan tertentu. 

Ditambahkan pula bahwa sipakatau dipandang sebagai kerangka penafsiran mengorganisasi 

dan merekonstruksi seperangkat keyakinan, pengetahuan, pola berpikir, dan perilaku suatu 

masyarakat tertentu untuk mencapai tujuan tertentu, jadi bisa dikatakan bahwa nilai sipakatau 

ini mempunyai makna penghormatan akan hak hidup dan hak asasi dan hak pribadi 

seseorang, sehingga pengaruhnya akan mengarah pada prinsip keteguhan prinsip untuk tidak 

mengambil hak orang lain secara ilegal. 

Nilai sipakalebbi ini menekankan kepada apresiasi yang diberikan kepada seseorang, 

karena nilai ini menganggap bahwa sejatinya manusia senang dipuji dan diperlakukan 

istimewa, senang dipuji disini diartikan dalam artian yang sesungguhnya, tidak melebih-

lebihkan dan apa adanya, sehingga ketika itu terlaksana maka seorang individu akan merasa 

istimewa dengan semua kelebihan-kelebihan yang dia miliki, sehingga timbuk kepercayaan 
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diri dalam menjalani kehidupan. Saling memuji akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi siapapun yang berada dalam kondisi tersebut. Sama halnya dengan 

budaya sipakatau. Penerapan budaya sipakalebbi dalam bekerja dapat menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam lingkungan kerja. 

Nilai Sipakainge’ merupakan nilai yang memberikan penegasan bahwa manusia adalah 

makhluk fana yang jauh dari kesempurnaan serta tidak lepas dari kesalahan yang disengaja 

maupun tidak disengaja, ipakainge yang berarti saling mengingatkan merupakan salah satu 

upaya pencegahan agar manusia terhindar dari perbuatan yang melanggar norma-norma yang 

telah ditetapkan. Bentuk dari budaya tersebut dapat berupa kritikan atau saran. Kritik dan 

saran ini tentunya dibutuhkan untuk melakukan perbaikan atas kesalahan dan kekurangan 

yang dilakukan.  Nilai ini tidak berarti bahwa setiap orang dengan gamblangnya bisa 

mengumbar aib seseorang, namun lebih berarti kepada saling menasihati untuk memperbaiki 

ketika ada kelakuan atau kekhilafan yang terjadi di lingkungan sekitar kita. 

Sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge merupakan budaya moral Bugis di Sulawesi 

Selatan yang perlu dilestarikan Nilai Sipakatau, sipalebbi dan sipakainge’ merupakan 

falsafah Bugis yang menuntun seseorang untuk bagaimana bersikap, bertutur kata dalam 

menjalankan kehidupan bermasyarakat (Kaharudin, 2020). Sipakainge berarti saling 

mengingatkan, sipakatau artinya saling memanusiakan manusia dalam kondisi apapun, 

dan sipakalebbi artinya saling menghargai satu sama lain. Prinsip inilah yang terus diamalkan 

masyarakat Bugis untuk membangun pendidikan karakter, khususnya di tengah derasnya arus 

globalisasi. 

Akumulasi nilai-nilai luhur tersebut melambangkan dan dapat memperkukuh jati diri 

bangsa Indonesia, sebagai negara multibahasa, dan memiliki masyarakat yang sopan serta 

berperadaban tinggi Namun, di era keterbukaan dan reformasi ini, karakter berbahasa 

masyarakat Indonesia cenderung menurun. Wujud strategi karakter berbahasa yang 

direpresentasikan oleh masyarakat Bugis dalam berinteraksi komunikasi berdasarkan konteks 

dan situasi, implikasi dan realisasi prinsip nilai siri’ dan nilai makna budaya sipatangngar 

atau sipakaingei ‘urung-rembuk’, sipakaraja sipakalebbi ‘saling menghargai’, sipakatau 

‘saling memuliakan’ (selanjutnya disingkat 3S) pada perilaku karakter berbahasa dalam 

budaya masyarakat Bugis. Sedangkan makna budaya 3S ini berdampak pada terwujudnya 

konsepsi nilai dasar, yakni terbentuknya nilai-nilai seperti (Salim, 2018):  

 nilai tekad, yaitu motivasi dan pandangan hidup;  

 Nilai keberanian, yaitu nilai temperamen emosional dalam mempertahankan harga 

diri, 

 nilai solidaritas, yaitu nilai gotong royong, 

 nilai kesopanan berbahasa, kemampuan berbahasa sesuai budaya etnis Bugis  

D. Kesimpulan 

Suku Bugis merupakan salah satu suku tertua yang ada di Indonesia. Suku ini 

mendiami sebagian besar wilayah daratan di Sulawesi Selatan. Dalam kesehariannya, 

masyarakat Bugis dikenal menganut banyak prinsip dan nilai-nilai kehidupan yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakatnya. Buku ‘Menguak Nilai Kearifan Lokal Bugis Makassar: Perspektif 

Hukum dan Pemerintahan  menyebut, sorotan kultur Bugis Makassar penuh dengan 

nuansa religi, hikmah, etika dan estetika, perasaan dan kejujuran yang dihajatkan kepada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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Tuhan. Selain itu, kearifan lokal kelompok masyarakat Bugis juga mengandung pelajaran 

tentang kejatuhan dan kebangkitan, serta percaya pada takdir dan perubahan nasib. 

Salah satu provinsi di Indonesia yaitu Sulawesi Selatan khususnya suku Bugis memiliki 

nilai budaya yaitu Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi pada hakikatnya nilai tersebut 

menjadi pandangan hidup orang Bugis.  Sebagai pandangan hidup tentunya dalam proses 

interaksi sosial akan terdapat hubungan saling mempengaruhi antar satu dengan yang lain 

atau dapat disebut dengan give and take baik secara lisan maupun perbuatan yang dapat 

menimbulkan perubahan di dalam perasaan dan juga kesan yang ada dalam pikiran dan 

selanjutnya bisa menentukan tindakan yang akan dilakukan. Sehingga budaya Sipakatau, 

Sipakainge, dan Sipakalebbi menjadi design for living atau Social control karena membawah 

dampak positif yang diikuti oleh masyarakat dan diyakini kebenarannya. 

Sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge merupakan budaya moral Bugis di Sulawesi 

Selatan yang perlu dilestarikan Nilai Sipakatau, sipalebbi dan sipakainge’ merupakan 

falsafah Bugis yang menuntun seseorang untuk bagaimana bersikap, bertutur kata dalam 

menjalankan kehidupan bermasyarakat Sipakainge berarti saling 

mengingatkan, sipakatau artinya saling memanusiakan manusia dalam kondisi apapun, 

dan sipakalebbi artinya saling menghargai satu sama lain. Prinsip inilah yang terus diamalkan 

masyarakat Bugis untuk membangun pendidikan karakter, khususnya di tengah derasnya arus 

globalisasi. 
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